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Undang-undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 
Tentang Hak Cipta 
Lingkup Hak Cipta 
Pasal 2: 


1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak 
Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak Ciptaannya, yang 
timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi 
pembatasan menurut peraturan perundangan-undangan yang berlaku. 


Ketentuan Pidana: 
Pasal 72 


1. Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan per- 
buatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 49 Ayat 
(1) dan Ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling 
singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp1.000.000,00 
(satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/ 
atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 


2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran 
hak cipta atau hak terkait sebagai dimaksud pada Ayat (1) dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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BAB I 


” Ada lowongan?” Tanpa permisi, kepala Anis su- 
dah melongok melewati bahu Rianti. 

”Belum,” sahut yang ditanya tanpa menoleh. 

Tanpa melihat pun Rianti sudah tahu siapa yang 
datang. Enam bulan bersama-sama mengikuti kur- 
sus sekretaris, dia sudah dapat mengenali teman- 
temannya hanya dengan mendengar suara mereka. 
Bahkan untuk beberapa orang, bunyi sepatu mereka 
saja sudah dapat dikenalinya. 

"Tidak ada atau tidak ada yang cocok?” 

”Dua-duanya.” 

Tanpa mengacuhkan seloroh Anis, Rianti me- 
lanjutkan kerjanya. Membolak-balik daftar perminta- 
an tenaga sekretaris di bursa lapangan kerja yang 
dikelola oleh salah seorang bekas gurunya. 

Sesudah lulus ujian, memang cuma itulah 
kesibukannya setiap hari. Mencari pekerjaan. Tetapi 
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memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan keahlian 
yang baru diperolehnya rupanya tidak mudah. Ter- 
lalu banyak saingan. 

”Kamu betul-betul mau kerja, Rian?” 

”Nah, kamu pikir mau apa aku ke sini?” 

"Bukan cari Pak Ras?” 

Memerah paras Rianti. Lagi-lagi Pak Ras. Heran. 
Teman-temannya tak pernah bosan-bosannya meng- 
godanya dengan Pak Ras. Padahal sudah hampir 
setengah tahun laki-laki itu berhenti jadi dosen me- 
reka. 

Pak Ras membuka usaha business service. Menya- 
lurkan tenaga administratif ke perusahaan-perusaha- 
an yang membutuhkan. Dan supaya usaha yang 
sudah berjalan hampir setahun itu maju pesat, Pak 
Ras membuka cabang baru di beberapa tempat. 
Karena kesibukan barunya itu, profesinya yang 
lama terpaksa ditinggalkan. Padahal dia sudah lima 
tahun lebih menjadi salah seorang staf pengajar di 
kursus sekretaris tempat Rianti menuntut ilmu. 

Meskipun Pak Ras hanya mengajar korespon- 
densi, dia termasuk guru favorit di sana. Wajahnya 
tampan. Sikapnya simpatik. Biarpun tubuhnya agak 
pendek, teman-teman Rianti amat menyukainya. 

Pak Ras memang murah senyum. Tidak pelit 
memberi nilai. Dan selalu siap mendengarkan keluh- 
an murid-muridnya. Hubungannya dengan siswi- 
siswinya yang rata-rata masih remaja itu sangat ak- 
rab. Tidak heran begitu ada siswi yang kelihatannya 
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mendapat perhatian istimewa, gosip langsung ber- 
munculan dari sana-sini. 

”Ini ada permintaan dari panitia delegasi Indo- 
nesia ke Konferensi Pengusaha Real Estate Asia- 
Afrika di Kairo.” 

Bu Titi menyodorkan sehelai kertas. Tentu saja 
maksudnya untuk Rianti. Tetapi yang lebih cepat 
menyerobotnya justru Anis. 

”Apa syarat-syaratnya, Bu?” tanya Anis sambil 
buru-buru membaca isi kertas itu. 

"Baca saja sendiri,” sahut Bu Titi kurang se- 
nang. 

Sudah lama Bu Titi bersimpati kepada Rianti. 
Calon sekretaris yang satu itu amat berbeda dengan 
kebanyakan temannya. Dia pendiam. Boleh dikata- 
kan malah agak pemalu. Tidak pernah berusaha 
menarik perhatian orang. Cara bicara maupun gaya 
berjalannya tak pernah dibuat-buat. 

Wajahnya memang tidak terlalu cantik. Tetapi 
wajah kebocahan yang masih polos itu malah meng- 
undang simpati yang lebih besar lagi bagi yang 
melihatnya. Lebih-lebih kalau dia sedang tersenyum. 
Senyum tersipu yang menggemaskan. 

Sebenarnya dia tidak cocok untuk menjadi se- 
orang sekretaris, sering Bu Titi berpikir demikian. 
Untuk menjadi sekretaris dibutuhkan figur yang 
menarik, pandai menguasai keadaan, dan cekatan 
melayani atasan serta menerima tamu. Bukan gadis 
yang pemalu dan serbacanggung begini! 
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”Ayah ingin saya cepat dapat pekerjaan, Bu,” 
sahut Rianti terus terang ketika Bu Titi menanya- 
kan alasannya masuk kursus sekretaris. "Karena itu 
lulus SMA saya langsung mendaftar di sini. Biaya- 
nya pun tidak terlalu besar.” 

"Berapa kecepatanmu mengetik sekarang, Rian?” 

"Dua ratus tujuh puluh ketukan per menit, Bu.” 

”Bagus. Dalam surat permintaan itu mereka men- 
cari seorang sekretaris dengan kecepatan mengetik 
di atas dua ratus. Coba tanya Pak Ras kalau datang 
nanti. Barangkali dia mau mencalonkanmu.” 

Tetapi di sana ada Anis. Dan dia lebih pandai 
menarik perhatian Pak Ras. Lebih pandai merayu 
pula. Dia cantik. Dewasa. Dengan penampilan yang 
tidak memalukan untuk dibawa ke forum inter- 
nasional. Nah, selama masih ada sekretaris sekaliber 
Anis, siapa yang mau melirikkan mata pada Rianti? 
Kecuali kalau dia sendiri yang mendorong dirinya ke 
depan. 

"Dekati Pak Ras,” bisik Bu Titi, yang sudah ham- 
pir setahun menjadi kepala tata usaha di sana. "Dia 
baik kok.” 

Ya, Pak Ras memang baik. Terlalu baik malah. 
Tapi Rianti malu. Masa dia harus merayu untuk 
mendapat pekerjaan? Lagi pula... bagaimana cara- 
nya? Bermanis-manis seperti teman-temannya? 

Ah, rasanya dia tidak sanggup. Dia selalu gugup 
kalau berada di dekat laki-laki. Apalagi yang sebaik 
Pak Ras. Ramah. Dan... menarik. 
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”Selamat siang.” 

Sapaan yang ceria itu sudah mengisi seluruh 
ruangan sebelum Rianti sempat menemukan bagai- 
mana caranya untuk mendekati Pak Ras. Dan orang 
yang sedang dipikirkannya itu muncul begitu saja. 

Rianti merasa pipinya panas. Dibalasnya sapaan 
Pak Ras tanpa berani balas menatap. Anis-lah yang 
sudah mendahului menghampiri Pak Ras. 

"Ada lowongan nih, Pak,” katanya sambil mengi- 
baskan kertas di tangannya. ”Buat saya ya?” 

Bu Titi mendengus jengkel. Tetapi Anis sedang 
terlalu sibuk untuk mendengar. Lagi pula cuma se- 
orang kepala tata usaha tidak masuk dalam perhi- 
tungannya. Tidak ada perhatian yang tersisa buat 
Bu Titi. Semuanya hanya untuk Pak Ras. Di ta- 
ngannyalah kini nasibnya. 

Konferensi di Kairo! Bukan main. Permulaan 
yang baik untuk kariernya. Konferensi internasional. 
Wah, pasti uang sakunya besar! 

Dan bukan itu saja. Bukan cuma honor. Tapi 
sekaligus pergi ke luar negeri! Wah. Wah. Di sini, 
ke Bali saja dia belum pernah! Dan Rianti tersentak 
kaget. Kaki Bu Titi menyenggol kakinya. Ketika dia 
menoleh, perempuan itu mengerlingkan matanya ke 
arah Pak Ras. Mengisyaratkannya agar ikut me- 
rayu. 

Tetapi Rianti tidak mampu. Jangankan merayu. 
Membuka mulut saja sudah sulit. Parasnya sudah 
dua kali berganti warna. Padahal Pak Ras tidak se- 
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dang memandangnya. Dia sedang membaca surat 
permintaan yang disodorkan Anis. 

”Ah, kamu,” katanya separuh melecehkan se- 
paruh bergurau. Tentu saja kepada Anis. Yang se- 
dang menatapnya dengan harap-harap cemas. ”Ste- 
nomu masih kurang cepat. Kecepatan mengetik 
baru dua ratus lebih sedikit. Kok sudah mau me- 
lamar ke konferensi internasional! Jangan memalu- 
kan saya dong!” 

”Aduuuh, Pak Ras nih!” Anis pura-pura merajuk. 
”Ngejek melulu! Serius nih, Pak! Buat saya ya? Ayo 
dong, Pak! Saya sudah ingin kerja! Masa nganggur 
terus?!” 

"Bukan cuma kamu kok yang masih mengang- 


gur. 

Pak Ras menoleh ke arah Rianti. Dan yang di- 
toleh menjadi gugup setengah mati. Mukanya me- 
merah dengan sendirinya. Dia buru-buru menun- 
duk. Menghindari tatapan Pak Ras. 

"Berapa kecepatanmu, Rian?” 

”Dua ratus tujuh puluh,” sambar Bu Titi, seolah- 
olah takut keduluan. Kalau menunggu Rianti, ba- 
rangkali sampai besok dia baru bicara! ”Stenonya 
juga baik, Pak. Korespondensinya tidak memalukan. 
Cuma belum ada lowongan saja. Kasihan, tiap hari 
dia kemari. Ayahnya ingin sekali dia cepat-cepat 
dapat pekerjaan.” 

"Tiap orang juga begitu, Bu Titi.” Pak Ras ter- 
senyum sinis. "Lulus sekolah ingin buru-buru dapat 
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pekerjaan. Tapi lowongan pekerjaan sekarang ini 
kan sulit.” 

”Mumpung ada lowongan, Pak,” potong Anis 
gesit. "Bagaimana kalau Bapak mengajukan kami 
berdua? Kami bersedia dites! Biar mereka yang me- 
milih!” 

Anis begitu mantap. Rianti pasti bukan saingan 
berat. Dia boleh pandai. Tapi penampilan? Hah! 
Siapa yang mau punya sekretaris pemalu seperti 
anak sekolah begitu? Pasti dia yang terpilih. Dia 
tahu sekali bagaimana caranya memikat perhatian 
penguji. Mudah-mudahan mereka laki-laki semua! 

”Hubungkan saya dengan sekretariat panitia ini, 
Bu Titi.” Pak Ras menyodorkan kertas itu kepada 
Bu Titi. "Saya ingin tahu syarat-syarat yang lebih 
terperinci. Dan bagaimana kondisi yang mereka 
tawarkan. Kalian berdua pulang dulu saja. Temui 
saya di sini besok pukul sembilan.” 

Rianti sudah buru-buru memutar tubuhnya se- 
telah mengucapkan selamat siang. Tapi Anis masih 
di sana. Dia benar-benar gigih. Dalam hal yang 
satu ini Rianti kalah lagi. 


Kok ok 


Begitu Rianti membuka pintu pagar halaman ru- 
mahnya, ayah tirinya langsung menyambut dengan 
pertanyaan yang itu-itu saja. Pertanyaan yang ke- 
marin. Dan kemarinnya lagi. 
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"Bagaimana? Dapat?” 

Sejak Ayah diberhentikan dari pekerjaannya se- 
bagai karyawan perusahaan konfeksi, hampir tiap 
hari dia ada di rumah. Ibulah yang menggantikan 
tugasnya. Pergi mencari nafkah. 

Terus terang, Rianti lebih senang kalau Ibu yang 
diam di rumah. Ibu lebih sabar. Lebih penuh peng- 
ertian. Tidak pernah menuntut apa-apa. Ibu meng- 
erti betapa sulitnya mencari pekerjaan. Lebih-lebih 
bagi seseorang yang baru saja lulus sekolah. Belum 
memiliki pengalaman. 

Karena ingin cepat-cepat bekerja, Rianti men- 
daftarkan diri di business service yang dikelola oleh 
Pak Ras. Tetapi hampir semua permintaan yang 
masuk mencantumkan syarat sudah berpengalaman. 
Kalaupun ada yang tidak, pasti sudah didahului 
oleh teman-temannya. Mereka lebih gesit. Lebih 
pandai merayu. 

”Hhh, bagaimana sih,” gerutu Ayah ketika dilihat- 
nya Rianti menggeleng lemah. "Sudah tiga bulan 
cari pekerjaan masih belum dapat juga.” 

”Belum ada lowongan, Yah.” 

”Itu di koran begitu banyak yang cari sekretaris!” 

”Tapi semuanya mencari yang sudah berpengalam- 
an!” 

”Katamu dulu masuk business service lebih cepat 
bisa dapat pekerjaan! Mana buktinya? Sudah tiga 
bulan kamu masih tetap nganggur! Buang-buang 
uang saja!” 
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Rianti tidak menjawab. Karena dia memang tidak 
merasa perlu menjawab lagi. Dan tidak tahu lagi apa 
yang harus dijawab. Ayah selalu marah-marah. 
Lebih-lebih kalau dia pulang belum mendapat pe- 
kerjaan juga. Padahal siapa sih yang tidak ingin ker- 
ja? 

Ah, rasanya Rianti ingin menangis. Dia tidak 
tahu harus bagaimana lagi. Dulu dia ingin sekali 
masuk Akademi Seni Rupa. Lebih sesuai dengan 
bakatnya. Tetapi Ayah melarang. Katanya pekerjaan 
itu tidak menghasilkan uang. 

Lulus SMA, Ayah langsung menyuruhnya men- 
daftarkan diri di sebuah kursus sekretaris. Lebih 
cepat dapat pekerjaan. Lebih cepat menghasilkan 
uang. Adik-adiknya banyak, kata Ayah. Dia harus 
membantu mengongkosi sekolah mereka. 

Terpaksa Rianti mematuhi keinginan Ayah 
tirinya. Padahal pekerjaan itu tidak sesuai dengan 
bakatnya. Dia seorang introver. Dan gadis introver 
tidak cocok untuk menjadi sekretaris. 

Tetapi Ayah tidak peduli. Ayah orangnya keras. 
Tidak pernah mau dibantah. Lebih-lebih setelah dia 
kehilangan pekerjaan. Dan hampir selalu berada di 
rumah sepanjang hari. Lebih banyak lagi kesalahan 
yang dapat ditemukannya. Kalau sudah demikian 
anak-anaklah yang jadi korban. 

Yos dipukuli dengan ban pinggang kulit milik 
Ayah. Padahal dia cuma ketahuan sedang merokok. 
Wajar kalau anak SMA seperti dia ikut-ikutan te- 
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mannya, bukan? Tetapi Ayah sangat marah. Seolah- 
olah Yos baru saja membakar rumah mereka. 

”Uang dibakar percuma begitu! Cari uang sendiri 
belum bisa sudah pintar membuang uang!” 

Yan lain lagi. Pulang sekolah sepedanya ringsek 
ditubruk bajaj. Dia belum sempat minta uang un- 
tuk memperbaiki sepeda itu di bengkel ketika rotan 
Ayah sudah menghajarnya sampai babak belur. 

Adik-adiknya yang perempuan lebih beruntung 
sedikit. Ayah tak pernah memukul mereka. Tetapi 
kalau Ayah sedang marah, Lestari dan Hesti sampai 
tidak berani keluar dari kamar. Padahal mereka ber- 
dua anak kandung Ayah. Hasil pernikahannya de- 
ngan ibu Rianti. 

”Kalau tahu begini, lebih baik Ibu tidak menikah 
lagi,” tangis Ibu ketika melihat bilur-bilur di tubuh 
Yan. Bilur bekas pukulan rotan malah lebih banyak 
daripada memar karena ditubruk bajaj. "Tapi dulu 
Ayah begitu baik. Ibu merasa lebih tenang meng- 
urus dan membesarkan kalian kalau ada yang mem- 
beri nafkah. Melindungi keluarga kita. Ayah begitu 
berubah setelah dipecat dari pekerjaannya...” 

Barangkali Ibu benar. Ayah stres setelah dipecat 
dengan tidak hormat dari pekerjaannya. Ayah di- 
tuduh berkomplot dengan teman-temannya meng- 
gelapkan sepuluh lusin kemeja yang sudah jadi. 
Padahal menurut Ayah, dia tidak pernah ikut de- 
ngan mereka. 

Lalu Ayah mencoba mencari pekerjaan di tempat 
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lain. Tetapi karena keahliannya cuma memotong 
kain, pekerjaan lainnya sulit didapat. Apalagi Ayah 
tidak punya surat referensi. Dia diberhentikan de- 
ngan tidak hormat. Dituduh mencuri. Tidak diaju- 
kan kepada yang berwajib saja sudah bagus. 

Ayah ingin membuka usaha jahit sendiri. Tetapi 
dia belum punya modal. Dari anak-anaknyalah di- 
harapkannya modal itu dapat diperoleh. Padahal 
anak yang sulung baru sebesar Rianti. Baru dia 
yang lulus SMA. Setelah mengikuti kursus enam 
bulan, Ayah mengharap dia langsung mendapat pe- 
kerjaan. Dan membawa sejumlah uang untuk mem- 
beli mesin jahit. 

”Mau ke mana lagi?” tegur Ayah begitu dilihat- 
nya Rianti sudah bergerak hendak keluar lagi. ”Ba- 
ru pulang sudah mau ngeluyur!” 

”Latihan ngetik di rumah teman,” sahut Rianti 
ketakutan. Dia memang tidak betah berdua saja di 
rumah dengan Ayah. Adik-adiknya belum pulang. 
Ibu belum akan muncul sebelum matahari terbe- 
nam di ufuk barat. 

”Sudah lulus kok masih perlu latihan! Alasan 
saja!” 

”Supaya lebih mahir, Ayah. Mengetik kan perlu 
latihan terus. Padahal kita tidak punya mesin tik.” 

"Ah, alasan! Bilang saja kamu mau jalan-jalan. 
Buang-buang uang saja!” 

Apa yang dibuang? keluh Rianti dengan hati pe- 
dih ketika dia sedang menelusuri jalan berdebu ke 
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rumah Bu Titi. Dia tidak pernah naik bus. Apalagi 
bajaj. Ke mana pun ditempuhnya dengan berjalan 
kaki. Kadang-kadang membonceng teman kalau ada 
yang berbaik hati menawarkan. 

Mesin tik dia tidak punya. Padahal lancar me- 
ngetik merupakan keharusan bagi seorang calon 
sekretaris. Dan untuk mengetik dengan lancar dia 
perlu banyak latihan. Terpaksa dia pinjam sana- 
sini. 

Sebenarnya yang dipinjamnya bukan cuma mesin 
tik. Sepatu pun terpaksa dia meminjam dulu. Se- 
orang sekretaris perlu sepatu dengan ujung tertutup 
dan bertumit tinggi. Padahal sejak kelas dua SMA, 
sepatunya belum pernah berganti. Masih tetap se- 
patu karet untuk berolahraga. 

Mau membeli, Rianti belum punya uang. Minta 
uang pada Ibu, Rianti tidak tega. Uang kursus yang 
dua ratus lima puluh ribu itu pun masih dicicilnya. 
Untung direktur tempat kursusnya itu baik hati. 
Dia mengerti kesulitan Rianti. Dan memberikan 
keringanan untuk mencicil. 

Enam bulan kursus di sana, hampir semua orang 
bersimpati pada Rianti. Hidupnya yang prihatin, 
sikapnya yang lugu dan sederhana, menarik perhati- 
an semua staf pengajarnya. Apalagi dia cerdas dan 
rajin. Semua pelajaran dapat diselesaikannya dengan 
baik. 

Bu Titi belum pulang ketika Rianti datang ke 
rumahnya. Tapi suaminya ada. Dan dia sudah kenal 
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pada Rianti. Tanpa ragu-ragu dia menyilakan Rianti 
masuk. 

”Maaf, Pak. Mengganggu lagi. Boleh pinjam me- 
sin tiknya?” 

"Oh, tentu. Pakai saja,” sahut suami Bu Titi de- 
ngan ramah. "Sudah dapat pekerjaan?” 

”Belum, Pak.” 

"Wah, sayang sekali. Bu Titi juga cerita, lowong- 
an sekarang sulit. Jarang ada permintaan.” 

"Tidak mengganggu kalau saya mengetik di sini, 
Pak?” 

"Oh, tentu saja tidak. Kebetulan Bapak juga 
mau pergi. Jadi ada yang jaga rumah. Tolong beri- 
kan kunci rumah pada Bu Titi kalau dia pulang 
nanti ya.” 

Sampai Pak Handoko meninggalkan rumah, 
Rianti masih termenung di depan mesin tiknya. 
Alangkah baiknya laki-laki itu. Ah, seandainya Ayah 
sedikit saja menyerupai dia... 

Ayah kandung Rianti telah meninggal ketika dia 
baru berumur empat tahun. Ketika itu, Yan baru 
saja lahir. Rianti sudah tidak begitu ingat lagi bagai- 
mana rupa ayahnya. Tapi kerinduannya untuk me- 
miliki seorang ayah masih tetap belum terpuaskan 
sampai sekarang. 

Ayah tirinya memang dapat dipanggilnya Ayah. 
Tapi cuma itu. Ayah bukan figur kebapakan yang 
kokoh di luar tapi lembut di dalam seperti yang 
selama ini dibayangkannya. Bukan laki-laki penuh 
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kasih sayang yang memanjakan anak perempuannya. 
Bukan pahlawan yang melindungi keluarganya da- 
lam ketenteraman. 

Ayah tirinya kasar. Diktator. Pemarah. Nyinyir. 
Dan masih seribu satu sifat jelek lagi. Satu-satunya 
kelebihannya hanyalah dia tidak punya perempuan 
lain selain Ibu. Dan dia tidak pernah melarikan 
diri dari frustrasinya kepada minuman keras. 

Rianti masih asyik mengetik ketika Bu Titi pu- 
lang. Dan belum juga meletakkan tasnya, Bu Titi 
sudah menghampirinya sambil menggerutu. 

”Kenapa buru-buru pulang, Rian? Anis masih di 
sana! Jangan cepat putus asa. Kamu mesti gigih 
mendesak Pak Ras. Kalau dia mau, kamu bisa da- 
pat pekerjaan itu. Mereka tidak mencari sekretaris 
yang berpengalaman. Cukup yang bisa steno dan 
mengetik cepat. Kamu tahu berapa honornya, Rian? 
Tiga ratus ribu bersih, makan dan penginapan gra- 
tis, masih dapat uang saku sepuluh dolar sehari, 
apa kamu tidak kepingin? Lha, bukannya ngotot, 
malah terbirit-birit lari pulang!” 

Tiga ratus ribu! Ya Tuhan! Alangkah banyaknya. 
Belum pernah dia memegang uang sebanyak itu. 
Tiga ratus ribu. Bisakah untuk membeli sebuah me- 
sin jahit? O, Ayah pasti gembira! Ayah dapat mulai 
bekerja kembali. Dan sifatnya akan berubah... Be- 
tapa bahagianya Ibu nanti! 

Selama ini Ibu sudah cukup menderita. Tertekan 
karena sikap Ayah yang kasar. Adik-adik juga akan 
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merasa lega. Tidak usah takut lagi dimarahi Ayah 
untuk kesalahan yang sepele. 

Tapi... benarkah dia dapat memperoleh uang 
itu? Mungkinkah dia berhasil mengalahkan teman- 
temannya? Menyingkirkan saingan-saingannya un- 
tuk meraih pekerjaan itu? 

Ah, Pak Ras memang baik. Terlalu baik malah. 
Dia memang baik pada setiap orang. Tetapi pada 
Rianti, sikapnya lebih manis lagi. 

Teman-temannya sudah lama menggosipkan, Pak 
Ras menaruh hati padanya. Dulu Rianti tidak pe- 
duli. Dia hanya menganggap Pak Ras sebagai guru. 
Tidak lebih. 

Pak Ras memang tampan. Simpatik. Masih mu- 
da pula. Umurnya pasti tidak lebih dari tiga puluh 
lima tahun. Tapi dia sudah punya istri. Punya 
anak. Apa yang dapat diharapkannya lagi dari laki- 
laki yang sudah punya keluarga? 

Rianti tidak mau merusak rumah tangga orang. 
Lagi pula, dia tidak tertarik pada Pak Ras. Sekarang 
baru timbul persoalan. Dia harus mendekati laki- 
laki itu. Supaya dapat memperoleh pekerjaan. 

Tapi... mendekati bukan berarti harus memberi- 
kan sesuatu bukan? Dia bisa minta agar Pak Ras 
memilihnya. Tanpa perlu menukarnya dengan se- 
suatu. 

”Besok pagi Pak Ras ada di kantor. Pukul de- 
lapan,” kata Bu Titi pula. Aduh, tidak sabar rasanya 
menghadapi pelonco ini. Pada saat teman-temannya 
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yang lain sedang berjuang mendapatkan pekerjaan 
yang mereka inginkan, dia malah bengong di sini! 
Di zaman yang sulit ini, mana ada pekerjaan yang 
turun sendiri dari langit? Kecuali kalau bapaknya 
yang menganugerahkan pekerjaan itu! "Lebih baik 
kamu tunggu dia di sana! Minta supaya pekerjaan 
itu diberikan padamu. Ayo, Rian, kapan lagi? Ini 


P 


ada kesempatan bagus! Jangan disia-siakan! 


skok ok 


Tetapi kesempatan bagus itu tidak datang semulus 
yang diharapkannya. Seperti tahu sedang ditunggu 
gadis-gadis manis, Pak Ras seolah-olah tahan harga. 
Pukul sepuluh lebih empat puluh lima menit dia 
baru muncul di kantor. Tamu yang menunggunya 
sudah ada dua orang. Ketika tamu pertama selesai 
diterima, muncul dua orang tamu lagi. 

Teman-teman Rianti benar-benar gigih. Kalau 
kemarin cuma Anis yang mengharapkan pekerjaan 
itu, sekarang ada tiga orang gadis lagi yang meng- 
inginkan pekerjaan yang sama. 

Sebenarnya Rianti sudah putus asa. Luki sudah 
dua kali mengikuti konferensi internasional di Ja- 
karta. Bahasa Inggrisnya baik sekali. Bahasa Prancis- 
nya juga tidak mengecewakan. Maklum bapaknya 
bekas karyawan Kedubes Indonesia di Canberra. 
Dan kursus bahasa Prancisnya sudah sampai 5 f. 

Nah, kurang apa lagi? Pasti dia yang terpilih. Le- 
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bih baik Rianti pulang saja. Daripada buang-buang 
waktu di sini. Tetapi Anis masih gigih seperti kema- 
rin. Meskipun harapannya tinggal selembar benang, 
dia masih tetap bertahan. 

"Kemarin Pak Ras sudah janji, pekerjaan itu 
akan diberikannya kepadaku,” katanya mantap, en- 
tah untuk menghancurkan mental saingan-saingan- 
nya, entah cuma untuk menghibur dirinya sen- 
diri. 

"Asal kamu mau dicium saja!” gerutu Dila, me- 
lampiaskan kejengkelannya. 

Seperti Rianti, Dila juga sudah patah semangat. 
Tubuhnya terlalu ” montok” untuk tubuh seorang 
sekretaris. Pak Ras sendiri pernah bilang, dia terlalu 
lamban. Direkturnya bisa pegal disuruh menunggu 
terus. 

Dila kemari bukan untuk menemui Pak Ras. 
Lelaki itu memang baik. Tetapi tidak pernah terlalu 
ramah kepadanya. Tidak seperti sikapnya terhadap 
teman-temannya yang lain. Barangkali karena tubuh- 
nya. Potongannya seperti guling. 

Biarpun begitu Dila tidak percaya tidak ada lo- 
wongan pekerjaan baginya. Tuhan mahaadil. Masa 
tidak ada direktris, barangkali wanita separuh baya, 
yang membutuhkan seorang sekretaris yang tidak 
genit, kurang gesit, tapi setia? Nah, Dila-lah orang- 
nya! 

"Jangan sembarangan omong!” geram Anis marah. 
”Kuadukan pada Pak Ras baru tahu rasa kamu!” 
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"Ah, jangan pura-pura enggak tahu!” sambung 
Dila, sudah kepalang basah. Sekalian saja dilampias- 
kannya kemengkalannya. Mumpung ada kesempat- 
an. Toh pekerjaan itu tidak akan dapat diperoleh- 
nya! Siapa yang mau melirikkan mata padanya 
selama masih banyak gadis-gadis seagresif Anis, se- 
cantik Luki, sepandai Rianti? 

”Mana buktinya?” 

"Tanya saja tuh si Luki!” 

”Biar saja, Nis.” Luki tersenyum, tenang seperti 
biasa. Dia memang masih tetap dapat bersikap te- 
nang biarpun yang menuduhnya istri Pak Ras sen- 
diri. "Dila lagi kumat. Dilawan juga percuma.” 

Sambil menggeram Dila bangkit hendak mening- 
galkan kantor. Dia memang datang untuk menemui 
Bu Titi. Bukan Pak Ras. 

Bu Titi orangnya baik. Kalau ada lowongan, pas- 
ti dia diberitahu. Sayang, hari ini dia terlambat. 
Begitu datang, sudah banyak teman-temannya yang 
berkumpul di sini. Kelas berat semua lagi. Lebih 
baik dia pulang saja. Percuma. 

Tetapi Rianti meraih lengannya. Ketika Dila me- 
noleh, dilihatnya gadis itu sedang menatapnya. 
Matanya yang sepolos mata bayi itu memandangnya 
dengan sungguh-sungguh. 

"Tunggu saja, Dila.” Suaranya setulus tatapannya. 
”Siapa tahu kamu yang terpilih...” 

Bukan cuma Dila yang tertegun, Bu Titi juga. 
Yang terakhir ini malah menghela napas panjang. 
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Ternyata bukan hanya penampilannya saja yang 
masih anak-anak, pikir Bu Titi antara kesal dan 
iba. Hatinya pun masih seputih hati bayi! Biarpun 
sedang bersaing berebut pekerjaan, Rianti masih 
tetap menganggap Dila sebagai temannya! Benar- 
benar teman sejati! 

Dan Pak Ras yang ditunggu-tunggu itu muncul 
sebelum Dila sempat mengambil keputusan. Begitu 
masuk, dia menyapa gadis-gadis itu dengan ra- 
mah. 

”Selamat siang, Nona-nona manis! Wah, ada apa 
rupanya? Pemilihan ratu kecantikan sejagat pindah 
kemari?” 

Dila mendengus. Tentu saja sepelan mungkin. 
Supaya tidak terdengar. Yang dimaksudkan nona- 
nona manis itu pasti mereka. Dia tidak masuk hi- 
tungan! 

Orang-orang bilang, hidung Dila besar seperti 
jambu. Mulutnya mancung seperti bemo. Dan 
matanya selalu membelalak seperti ikan maskoki. 
Jadi dilihat dari pandangan muka, samping, mau- 
pun atas, proporsi fisiknya pasti jauh dari harmo- 
nis. 

"Katanya ada lowongan buat kita, Pak,” cetus 
Vin, seakan-akan takut keduluan. 

Sejak tadi Vin belum bicara sepatah pun. Mung- 
kin menyimpan suara untuk Pak Ras. Di antara 
teman-temannya, Vin memang terkenal memiliki 
suara yang merdu. Bukan hanya waktu menyanyi 


23 


Versi Pdf Lengkapnya" di ipusnas.com 
book Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


dialunkannya suaranya yang bak buluh perindu itu. 
Pada saat-saat tertentu, suaranya yang merdu meng- 
gemaskan itu dimanfaatkannya pula untuk berbi- 
cara. Seperti saat ini misalnya. Jangankan cuma se- 
orang Pak Ras. Cecak pun sampai menoleh, tergiur 
oleh suara bidadari yang diperdengarkan oleh Vin. 

”Memang ada lowongan.” Pak Ras tersenyum 
menyadari kata-katanya didengar seperti sabda de- 
wata oleh gadis-gadis manis ini. "Tapi cuma untuk 
satu orang!” 

"Bapak sudah janji kemarin!” sela Anis tanpa 
sempat menarik napas lagi. "Lowongan itu buat 
saya kan, Pak? Saya yang tahu lebih dulu!” 

Luki tidak perlu berbunyi. Dia hanya tersenyum. 
Begitu yakin akan dirinya sendiri. Tanpa mengeluar- 
kan bunyi pun Pak Ras pasti akan menoleh pada- 
nya. Dan Pak Ras memang menoleh. Tersenyum. 
Tapi tidak memilihnya. 

Dila sudah bangkit. Tidak merasa perlu untuk 
menunggu sampai Pak Ras menentukan pilihannya. 
Kalaupun dia belum meninggalkan ruangan itu, 
semata-mata hanya karena dia menghormati bekas 
gurunya. Dia melirik Rianti. Tapi Rianti sedang 
menoleh ke arah Bu Titi. Dan Dila sempat melihat 
isyarat mata Bu Titi. 

Sekejap Rianti menjadi gugup. Tidak tahu harus 
mengucapkan mantra apa. Dan Pak Ras berpaling 
kepadanya sebelum dia keburu menutup mulutnya. 

”Kamu juga ingin ke Kairo, Rian?” 
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Suara Pak Ras begitu lembut. Begitu ramah. Be- 
gitu menjanjikan harapan. Tetapi celaka. Begitu 
mata mereka saling bertemu, lelatu kegugupan me- 
letik di hati Rianti. Bukan hanya pipinya yang 
merah terbakar. Telinganya juga. Dan dia menjadi 
salah tingkah. Lebih-lebih setelah teman-temannya 
sama-sama menoleh ke arahnya. 

”Saya ingin bekerja, Pak....” sahut Rianti terbata- 
bata. "Ayah saya...” 

Rianti sudah tiga kali mengulangi kalimat yang 
terakhir itu. Tetapi tetap tidak mampu menyelesai- 
kannya. Akhirnya Bu Titi yang tidak sabar. Dengan 
gemas dilanjutkannya kata-kata Rianti. 

"Dia ingin membelikan ayahnya mesin jahit dari 
honornya yang pertama, Pak. Supaya ayahnya bisa 
bekerja lagi. Mencari nafkah untuk keluarga me- 
reka!” 

Yang tercengang bukan cuma teman-temannya. 
Rianti sendiri juga terkejut. Ditatapnya Bu Titi de- 
ngan bengong. Tapi yang ditatap cuma mendengus. 
Hanya Pak Ras yang tidak terperanjat. Ditatapnya 
Rianti dengan tatapan yang setenang tadi. 

"Baiklah. Kesempatan kali ini saya berikan pada- 
mu, Rianti. Tapi kamu masih harus membuktikan 
keterampilanmu. Nanti sore datang ke sini. Saya tes 
kamu sekali lagi. Supaya tidak memalukan di fo- 
rum internasional nanti. Soalnya kamu tidak sendiri- 
an di sana. Mereka sudah menyediakan seorang 
sekretaris senior yang akan mendampingimu.” 
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